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A. Latar Belakang M asalah

Persoalan moralitas bangsa kita saat ini mengadgiadasi. Moralitas
generasi pemuda Indonesia sangat bertentanganrdailgareligiutas Islam dan
juga nilai budaya Nusantara (adat ketimuran). tda$h menjadi rahasia umum.
Anak tidak merasa malu lagi jika melakukan bertimauk. Parahnya lagi kadang
mereka malah berbangga diri karena berani melakp&dvuatan yang melanggar
norma yang berlaku di masyarakat. Baik itu norm&umy norma agama,
kesopanan, dan norma kesusilaan. Sebagai conmlanad yang bercerita kepada
temannya bahwa ia baru saja mengkonsumsi minumeas keau berakohol.
Dengan bangganya ia bercerita sampai akhirnya nmangemannya yang lain
untuk melakukan perbuatan yang sama di lain kestmpddal ini tentunya
sangat bertentangan dengan tujuan pendidikan Islang selama ini sudah
mereka pelajari di kelas. Dengan begitu boleh dikat bahwa pembelajaran PAI
di sekolah yang mereka ikuti mengalami kegagalan.

Pendidikan Agama Islam adalah pikiran, pendapatrdanngan manusia
tentang suatu proses transformasi serta usaharpbaggan bakat kemampuan
seseorang. Dalam hal ini meliputi aspek kognitfekéf, psikomotor, maupun
akhlak pribadi untuk menetapkan status, kedudukiam, fungsi di dunia dan
akhirat. Oleh karena itu pendidikan dalam ajardanmsmerupakan suatu proses
penyampaian informasi yang kemudian diserap olesinganasing individu yang
dapat menjiwai berpikir, bersikap, dan bertindakformasi yang diterimanya
nantinya bisa dimanfaatkan baik untuk dirinya sendiubungannya dengan
Allah, hubungan dengan manusia lain atau masyaratatpun makhluk lain dan
alam lingkungan di mana seseorang tersebut berdiomis

Dalam pandangan Burlian Somad sebagaimana dikutip Bhbiyati
pendidikan Islam bertujuan membentuk individu mdnjaakhluk yang bercorak

diri berderajat tinggi menurut ukuran Allah dan ipendidikannya untuk
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mewujudkan tujuan ajaran Allah. Berikut adalah -ciri pendidikan Islam.
Pertama, membentuk individu menjadi berkepribagi@mg tertinggi menurut al-
Quran. Ciri yang kedua, isi materinya yaitu ajafdiah yang tercantum lengkap
dalam al-Quran yang pelaksanaanya dalam kehidupaahkrian sebagaimana
yang dicontohkan Nabi Muhammadigama memiliki peran yang amat penting
dalam kehidupan umat manusia. Agama menjadi pemasi@lam upaya
mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damabeianartabat. Menyadari
betapa pentingnya peran agama bagi kehidupan uaraisia maka internalisasi
nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadinfa@i sebuah keniscayaan,
yang ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan lidgkungan keluarga,
sekolah maupun masyarakat.

Pendidikan Agama Islam berkenaan dengan tanggumwgbjeébersama.
Oleh sebab itu usaha yang secara sadar dilakukdéingoiru memengaruhi siswa
dalam rangka pembentukan manusia beragama yangriuigpe dalam
pengembangan kehidupan beragama dan sebagai sailalsasana pendidikan
nasional dalam rangka meningkatkan ketagwaan tephddihan Yang Maha
Esa® Kegiatan (pembelajaran) PAI diarahkan untuk meratigan keyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran ijgandabama Islam dari
siswa. Selain itu untuk membentuk kesalahan pribatdu kualitas pribadi
sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial. Demigiran pentingnya PAI
dalam proses pembentukan mental generasi anak amgglahal saat ini
moralitas anak telah mengalami kerusakan yang t#rasangat. Hal ini bisa
terlihat dari banyaknya usia remaja yang terkersuggidana, narkoba, bahkan
seks bebas.

Usia anak-anak merupakan usia yang amat pentirgndperkembangan
psikis seorang manusia. Pada usia tersebut, tgrgadatangan fungsi-fungsi fisik
dan psikis yang siap merespon stimulasi yang diaerobleh lingkungan. Masa
anak-anak merupakan masa untuk meletakkan dasatama@er dalam

mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahassiacemosional, konsep
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diri, kemandirian, nilai-nilai moral, dan agama.e®Ikarena itu, dibutuhkan
kondisi dan stimulasi sosial yang sesuai denganutkbbn anak agar
pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai septimab Dengan begitu
peran pendekatan CTL betul-betul dibutuhkan dalahmengatasi masalah ini.

Bangsa Indonesia telah mengalami kemunduran mehkyamersoalan
kejujuran, kebenaran, dan keadilan Sehingga barigsabutuh kembali
menanamkan nilai-nilai moral yang baik.yang dimildangsa ini. Kemerosotan
moral generasi muda, perlu penanganan yang lelémsifi dimana kita perlu
menanamkan nilai moral sedini mungkin. Kemerosotemal yang dialami bila
tidak diberikan perhatian khusus akan berakibatlblragi generasi yang akan
mendatang. Pendidikan moral merupakan salah saidegatan yang dianggap
sebagai gerakan yang sangat utama dalam penandlaamaoral pada anak.
Pendidikan moral perlu menjadi prioritas dalam Eepan.

Realitas seperti di atas akan menggerogoti pundasalitas anak bangsa
jika dibiarkan terus menerus dan tidak dipecahkampai ke akar terdalam
permasalahannya. Sebagai insan pendidikan kitk tidéeh tinggal diam. Kita
harus memikirkan solusi yang akan mengurangi argkskalan akhlak anak
melalui perbaikan sistem pendidikannya sehinggaatdapeyelamatkan akhlaq
generasi kita. Untuk itu kita perlu merombak ulamgfem strategi pembelajaran
PAI sejak anak masih duduk di bangku Sekolah D#S&) atau Madrasah
Ibtidaiyah (MI). Strategi adalah pola umum kegiatguru dan murid dalam
kegiatan belajar mengajar atau kegiatan kurikulgulks mencapai tujuan yang
digariskan? Bermula dari usia kecil anak semakin mudah mentiiiain
kebiasaan yang baik secara maksimal.

Hasil penemuan pakar pendidikan berkaitan dengandagembelajaran
sekiranya perlu diaplikasikan dalam kegiatan belaj@ngajar di kelas. Teori
pendidikan yang bermunculan dari para tokoh ituvdrasi dan memiliki
karakteristik masing-masing. Dari waktu ke waktuncwl beragam pendapat dan

pemikiran untuk mengatasi problematika pengajaBaik yang berhubungan
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dengan metode, media, kurikulum, manajemen, keaiswasimbingan konseling,

dan lain sebagainya yang masih berkelindan dengamgsalahan pengajaran.
Berangkat dari hasil temuan para ahli maka perlngadakan inovasi di bidang
pendidikan untuk merenovasi kelemahan sistem piaichasional. Diharapkan
dengan adanya inovasi yang dilakukan akan mengwimghh pendidikan di

Indonesia dan akan mengangkat citra kualitas pé@didnasional di tingkat

internasional seperti sediakala ketika pendidikéla berjaya. Selain itu juga
diharapkan akan dapat meningkatkan moralitas athingga menjadi manusia
yang utuh, berwawasan, berilmu pengetahuan, bestsspguai dengan tujuan
pendidikan Nasional.

Salah satu inovasi pendidikan adalah penggunaamegatanContextual
Teaching and Learning yang biasa disingkat CTL. CTL dirasa tepat untuk
memperbaiki pembelajaran PAI yang selama ini diiesia oleh kebanyakan guru
di tanah air. Sampai saat ini pendidikan di Indenesasih didominasi kelas yang
berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetabbamgga metode ceramah
akan menjadi pilihan utama untuk menentukan straietpjar. Sehingga guru
akan mengabaikan pengetahuan awal yang telah kiiniéh peserta didik.
Adanya panutan nilai, moral, dan norma dalam daihosia dan kehidupan akan
sangat menentukan totalitas diri individu atau gi manusia, lingkungan sosial,
dan kehidupan individu. Oleh karena itu, pendidikaélai yang mengarah pada
pembentukan moral yang sesuai dengan norma-norben&en menjadi sesuatu
yang esensial bagi pengembangan manusia utuh dalateks sosialnya. Untuk
itu diperlukan suatu pendekatan belajar yang medalyakan peserta didik. Salah
satu contoh pendekatan yang memberdayakan pendeXataini.

Dalam pembelajaran kontekstual siswa diharapkangerénapa makna
dari belajar, manfaatnya, dalam status apa medskabagaimana mencapainya.
Dengan ini siswa akan menyadari bahwa apa yang yeangka pelajari berguna
untuk hidupnya nanti. Untuk mencapai tujuan dalaamipelajaran kontekstual

tugas guru adalah membantu siswa agar mencapantya dengan lebih
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memusatkan dengan strategi belajar daripada mekaberinformasi materi
pelajaran. Guru hanya mengelola kelas dan meneiptakuasi atau kondisi agar
siswa dapat belajar untuk mencapai tujuarihgehingga siswa bebas berkreasi
dan mengkontruks pemikirannya sendiri berdasarkanggntar materi yang
diberikan oleh gurunya. Johnson sebagaimana dildhipad Yani menyatakan
bahwa pembelajaran kontekstual memiliki delapanpamen sistem yaitu:
Membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna

Melakukan pekerjaan-pekerjaan baru

Melakukan pembelajaran yang diatur sendiri

Bekerjasama

Berpikir kritis dan kreatif

Membantu individu untuk tumbuh dan berkembang

Mencapai standar yang tinggi

© N o o~ wDbdR

Menggunakan penilaian yang autentik

Kedelapan unsur ini harus diperhatikan guru ketikempraktikkan
pembelajaran kontekstual untuk memaksimalkan tujyzembelajarannya.
Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajag yaembantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengamssitdunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetayamm dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka seinars@bagai anggota
keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu dihiaisep lebih bermakna bagi
siswa. Proses belajar berlangsung alamiah dalanulbdéegiatan siswa bekerja
dan mengalami, bukan hanya transfer pengetatitensfer of knowledge) semata
dari guru ke siswa.Dalam kegiatan belajar yang menggunakan pendelzifan
anak dibebaskan untuk mengkonstruks pemikiranngdiselan mengeksplorasi
ilmu pengetahuan. Guru hanya bertugas mendampiegiatan pembelajaran
peserta didik.
Pembelajaran kontekstual akan memungkinkan pragefabyang tenang

dan menyenangkan karena proses pembelajaran dilaledcara alamiah tadi dan
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kemudian peserta didik dapat mempraktikkan secangsung berbagai materi
yang telah dipelajarinya. Pembelajaran dengan pemale CTL mendorong
peserta didik memahami hakikat, makna, dan marfetdjar sehingga akan
memberikan stimulus dan motivasi kepada mereka kumgjin belajar dan
senantiasa merasa senang dalam belajar.
Pembelajaran kontekstual sangat cocok dikembangkala kelas anak
usia dini. Masa usia dini adalah masa yang penelalpit merupakan masa yang
penting bagi kehidupan seseorang. Oleh karenaatia phnasa ini seluruh potensi
yang dimiliki anak perlu didorong sehingga mampukbmbang secara optimal.
Berdasarkan pakar psikologi Piaget, setiap anakilikerrara tersendiri dalam
menginterpretasikan dan beradaptasi dengan linglkum@. Dalam diri setiap
anak terdapat struktur kognitif (schemata). Yaigiesn konsep yang ada dalam
pikirannya sebagai hasil pemahaman terhadap objakg yada dalam
lingkungannya. Proses belajar anak usia dini bepada tahapan operasi konkret.
Pada rentang waktu tersebut anak mulai menunjukiaaitaku belajar sebagai
berikut®
1. Mulai memandang dunia secara objektif, bergesearsadan aspek situasi ke
aspek lain secara reflektif dan memandang unsusergecara serentak

2. Mulai berpikir secara operasional
Mempergunakan cara berpikir operasional untuk mianifjkasikan benda-
benda

4. Membentuk dan mempergunakan keterhubungan atuuaanrat prinsip-
prinsip sederhana, dan hubungan sebab akibat (hklusalitas)

5. Memahami konsep-konsep substansi, volume, zat gamjang, lebar, luas,
dan berat misalnya.

Berkaitan dengan teori psikologi di atas, anak meEwiph pemahaman
tentang objek yang ada di lingkungannya melalus@saasimilasi dan akomodasi.
Asimilasi adalah proses menghubungkan objek dekgasep yang sudah ada

dalam pikiran. Sedangkan akomodasi adalah prosemnfaatkan konsep-konsep
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dalam pikiran untuk menafsirkan objékkedua proses tersebut berlangsung
secara terus menerus sehingga membuat pengetamardan pengetahuan baru
menjadi seimbang.

Menyambung dari keterangan di atas, perilaku arailgat dipengaruhi
oleh aspek-aspek dalam dirinya dan lingkungannika dspek yang terdapat
dalam dirinya dibangun melalui tata cara pembeaajarang benar, anak akan
tumbuh secara optimal. Seiring dengan membantuepré®lajar, lingkungan
sekitar juga “diciptakan” sedemikian rupa agar dapakomodasi secara positif
terhadap keadaan lingkungannya. Keserasian antamaef yang baik yang
terdapat dalam pikirannya dengan keadaan lingkungang baik akan
memperkuat aspek sikap dan tata nilai dalam dir{ayektif) dan akan berusaha
mewujudkan oleh dirinya sendiri (konatif).

Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oldtorfapendidikan.
Pendidikan mempunyai peranan yang amat menentkginperkembangan dan
perwujudan diri individu. Oleh karena itu, pembalzar pendidikan harus selalu
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikarsiormal. Kemajuan suatu
bangsa hanya dapat dicapai melalui penataan pkadigiang baik. Pendidikan
dalam Islam dipahami sebagai sebuah proses trams$odan internalisasi ajaran-
ajaran Islam terhadap anak didik, melalui proseagpmbangan fitrah, agar
memperoleh keseimbangan hidup dalam semua aspeBw®mgan demikian,
fungsi pendidikan Islam pada hakikatnya adalah ggogewarisan nilai-nilai
budaya Islam untuk pengembangan potensi manusia, seé&kaligus proses
produksi nilai-nilai budaya Islam baru sebagai haseraksi potensi dengan
lingkungan dan konteks zamannya. Oleh karena itmcikkeberhasilan umat
Islam, agar mampu menangkap ruh ajaran Islam yasgngguhnya dan selalu
konteks dengan kehidupan tiada lain adalah mefalses pendidikan. Dengan
kata lain menerapkan pendekatan kontekstial yangnpuamenghubungkan
materi pelajaran dengan situasi konteks lingkungang melatari siswa.

Dijelaskan bahwa pendidikan agama Islam di sekodddh mengalami

kegagalan, karena praktik pendidikannya menekarkspek kognitif dalam
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menumbuhkan kesadaran beragama, belum menyentek afgktif dan konatif-
volutif, yakni kemauan dan kesadaran untuk mengamanilai-nilai ajaran
Islam. Menurut Mastuhu metode belajar yang digunakapak masih “klasik”,
dalam arti masih mewariskan sejumlah materi pelajamagama yang diyakini
benar untuk disampaikan kepada anak didik tanpa begkan kesempatan
kepada mereka agar disikapi secara kritis. Metaahg yligunakan masih bercorak
menghafal, mekanis, dan lebih mengutamakan pengkayateri.

Berdasarkan penjelasan mengenai perihal pendidiigama Islam dan
pendekatan CTL tersebut sekiranya tepat digunakdaukubisa meningkatkan
motivasi dan hasil belajar PAI. Karena nilai kebakmaan yang terkandung
dalam CTL. Di samping itu dengan menggunakan peatdak CTL dalam
membelajarakan PAl anak bisa secara langsung métikien materi dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Sehingga secara hperlalapat memperbaiki
akhlak anak generasi bangsa kita yang belakangakhie sangat terpuruk.
Dengan begitu kiranya CTL akan mampu memperbaikilpdajaran PAI siswa

kelas V SDN 1 Sijeruk Kendal di mana penelitianraldldakukan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi tersebatadi maka dapat
dimunculkan rumusan masalah “Apakah penerapan pgatate CTL dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa padéa pelajaran PAI kelas V
SD Negeri 1 Sijeruk Kecamatan Kendal Kabupaten Ketathun 20127?”

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin diharapkan dalam penelitian idalah agar dapat
mengetahui apakah penerapan pendek@fdndapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelaSIV Negeri 1 Sijeruk

Kecamatan Kendal Kabupaten Kendal tahun 2012.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang bisa diambil dari hasil peiagiini yaitu:
1. Bagi Guru
Guru akan lebih memahami penerapan pendekatan @HEmdproses
pembelajaran di kelas. Dengan demikian mereka d@kaa menerapkan
pendekatan tersebut di waktu dan kesempatan yamglddam kelas mereka
bersama siswa.
2. Bagi Siswa
Siswa bisa mendapatkan pengalaman baru berkaitagadevariasi
pendekatan pembelajaran. Oleh adanya hal ini miskea sisa lebih kritis
dalam memahami proses pembelajaran saat di keglzbmar mengajar
berlangsung di kelas.
3. Bagi Lembaga
Dengan adanya penelitian ini lembaga bisa menikgkatkualitas
pendekatan pembelajaran yang selama ini merekpkeeradi kelas. Dengan
kata lain pengelola lembaga bisa lebih memperhatikavasi pembelajaran

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bersasmansya.



